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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu
penelitian akan dilaksanakan. Rancangan tersebut digunakan untuk mendapatkan
jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Jenis penelitian yang
digunakkan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2017) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme digunakan atau interpretif, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, data yang diperoleh
cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil
penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkrontruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif adalah karena
metode kualitatif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau kondisi
sebenarnya yang ada dilapangan terutama dalam kaitannya dengan pemilihan
ketua OSIS dan implementasi nilai-nilai demokrasi dalam kegiatan OSIS di SMA

Negeri 1 Merbau.

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

Dalam memperoleh data-data yang di perlukan untuk melaksanakan

penelitian ini maka penulis melakukan penelitian langsung di SMA Negeri 1
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Merbau, yang berada di desa Batu satu, kec. Merbau, kabupaten labuhan batu

utara, sumatera utara.

Adapun waktu penelitian yang perlu dilakukan dalam peneltian ini

dilaksanakan pada bulan januari 2023 sampai maret 2023. Namun untuk lebih

jelasnya tentang rincian waktu penelitian dapat dilihat pada table berikut ini :

Jadwal Penelitian

Tabel 3.1
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3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu melalui
wawancara, observasi, foto dan lainnya. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:

1.3.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer didapatkan melalui wawancara dan pengamatan
langsung dilapangan. Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung
oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara dengan cara menggali sumber

asli secara langsung melalui informan kunci, Narasumber dan Responden.

Tabel Sumber Data

Tabel 3.2
Informan kunci Wakil kepala sekolah 1
bagian kesiswaan
Narasumber Guru Ppkn 1
Responden OSIS dan Siswa Sma 67
Negeri 1 Merbau
Jumlah 69

1.3.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data skunder di perolen melalui dokumentasi dan studi
kepustakaan dengan bantuan media cetak dan media internet serta catatan
lapangan. Sumber data skunder merupakan sumber data tidak langsung yang

mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data penelitian.
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1.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memeperoleh data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan

antara lain sebagai berikut:

1.4.1 Observasi

Nasution Sugiyono, (2017) Menyatakan bahwa, Observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui Observasi.

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati suatu fenomena
yang ada dan terjadi. Observasi yang dilakukan diharapkan dapat memperoleh
data yang sesuai atau relevan dengan topik penelitian. Hal yang akan diamati
yaitu bagaimana model pemilihan ketua OSIS di SMA negeri 1 Merbau dan
bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi dalam aktifitas OSIS di SMA

negeri Merbau

1.4.2 Wawancara

Menurut Sugiono (dalam Mar et al.,, 2019) Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hai-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil. Peneliti melakukan wawancara tidak terstuktur, yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
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Wawancara ialah usaha yang dilakukan antara dua orang atau lebih untuk
mencari dan mendapatkan informasi dari yang bersangkutan. Ataupun alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan
untuk di jawab secara tertulis maupun lisan pula. Dimana pertanyaan itu adalah

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai. Wawancara dilakukan padawakil
kepala sekolah bidang kesiswaan, Guru, OSIS dan siswa. Wawancara dilakukan
untuk mengumpulakan data tentang bagimana model pemilihan ketua OSIS dan
bagimana implentasi nilai-nilai demokrasi dalam aktifitas osis di SMA negeri 1

Merbau. Adapaun Indikator dan Sub Indikator dan wawancara ada di table berikut

2021)

-Memiliki sikap peduli

terhadap orang lain

-menjaga sikap

ini:
TABEL INDIKATOR INSTRUMEN PENELITIAN
Table 3.3
NO Indikator Sub Indikator Wawancara
1 Toleransi -Menghormati hak orang 1.apakah ada paksaan saat dilakukannya
Menurut lain PILKETOS?
(Hidayati & -Menghargai orang lain 2.apakah disaat pemilihan ketua OSIS ada
Rukmini, dari salah satu calon ketua OSIS yang

memaksa untuk memilih dia?

3.apakah ada kesenjangan sosial yang
dirasakan antara anggota OSIS dan siswa

biasa?
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4.apakah ada kegiatan dari pihak OSIS dalam

hal toleran beragama?

Menghargai -menghargai pendapat 1.apakah pihak OSIS menerima masukan dari
pendapat orang lain seluruh siswa?
-etika dalam 2.apakah seluruh anggota OSIS berhak untuk
menyampaikan pendapat mengemukakan pendapat?
3.apakah alasannya diadakan debat kandidat
OsIS?
Memahami -memahami perbedaan satu | 1.bagaimana penerapan sikap demokratis

dan menyadari
keanekaragama

n masyarakat

dengan yang lain

dalam pemilihan ketua OSIS di SMA negeri 1

merbau?

2.apakah masih ad siswa yang bersikap apatis

Terbuka dan
menjunjung
tinggi nilai-
nilai dan
martabat

manusia

-keterbukaan
-empati

-sikap mendukung

1.strategi apa yang dibuat agar program OSIS

berjalan dengan lancar?

2. apakah pengambilan keputusan dilaksakan

dengan musyawarah?
3.apa saja tahap-tahap pemilihan ketua OSIS

4.dimana diadakannya perhitungan suara

apakah dilaksanakan secara terbuka?

Pengendalian
diri

-dapat mengendalikan diri

-jujur

1.apakah pemilihan osis menjadi salah satu
contoh untuk mengikuti pemilihan umum

yang sebenarnya?

2.bagaimana sistem pencoblosan pemilihan

0sis?

Kemanusiaan

dan

-melakukan kegiatan

1.bagaimana model kampanye yang
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kebersamaan

bersama-sama

dilakukan?

2.apakah anggota OSIS bertanggung jawab
tidak atas tugas-tugas dan programnya?

3. Menurut kamu pada saat melaksankan
program dan tugas OSIS, anggota OSIS
melaksankannya dengan kerja sama?

kepercayaan
diri

-Tidak mudah putus asa

-Berani bertanya,
berpendapat atau

menjawab pertanyaan.

1.apakah pihak OSIS pernah mengadakan
perubahan kebijakan dan diumumkan
langsung di hadapan seluruh warga sekolah

untuk dilaksanakan?

2.apakah pernah ada kegagalan dalam

program atau kegiatan OSIS?

Ketaatan pada
peraturan yang

berlaku

-Melaksanakan peraturan

yang ada

1.apa saja syarat-syarat untuk bisa
mendaptarkan diri sebagai calon ketua dan
wakil ketua OSIS?

2.apakah ada siswa yang melakukan golput?

1.4.3 Dokumentasi

Menurut Sukmadinata (dalam Mar et al., 2019) Dokumen merupakan

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan mengananlisis

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.

Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data berkenaan dengan

penelitian tentang dokumen-dokumen yang berhubungan dengan proses pemilihan

ketua OSIS dan impelementasi nilai-nilai demokrasi dalam aktifitas OSIA di

SMA negeri 1 Merbau.
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Antara lain diperoleh dari wawancara dan observasi yang kemudian
didokumentasikan dalam bentuk tulisan dan beberapa dokumen foto foto yang
berkaitan dengan penelitian ini. Data dokumentasi diperoleh dari sekolah,
Internet, dan buku-buku yang relevan berkenaan dengan implementasi nilai-nilai

demokrasi dalam pemilihan ketuas OSIS di SMA negeri 1 Merbau.

1.5 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data kualitattif ada tiga tahap kegiatan yaitu reduksi
data penyajian data dan menarik kesimpulan. Maka analisis data yang akan

dilakukan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1.5.1 Reduksi Data

Menurut Rijali (2018) Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.

Reduksi data meliputi:meringkas data,mengkode,menelusur tema,
membuat gugus-gugus. Caranya: seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian
singkat, dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.
1.5.2 Penyajian Data

Menurut Menurut Rijali (2018)Penyajian data adalah kegiatan ketika

sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif
dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan,
dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.
1.5.3 Menarik Kesimpulan
Menurut Menurut Rijali (2018) Bahwa upaya penarikan kesimpulan
dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan. Dari
permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis,
tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian

berlangsung, dengan cara:

1. memikir ulang selama penulisan

2. tinjauan ulang catatan lapangan

3. tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk

mengembangkan kesepakatan intersubjektif

4. upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam

seperangkat data yang lain.
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